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Dalam penulisan tesis ini membahas permasal ahan mengenai penjatuhan pidana oleh hakim di bawah batas
minimum khusus dari ketentuan undangundang dalam perkara tindak pidana narkotika dihubungkan dengan
asas nulla poenasine lege, dasar pertimbangan hakim Pengadilan Negeri Tangerang dalam menjatuhkan
pidana di bawah batas minimum khusus dari ketentuan undangundang dalam perkaratindak pidana
narkotika, serta penerapan penjatuhan pidana di bawah batas minimum khusus dari ketentuan Undang-
Undang Narkotika oleh hakim PN Tangerang terhadap pelaku pidana. Dari hasil penelitian yang sifatnya
yuridis normatif dan menggunakan metode pengumpulan data yang meliputi, penelitian pustaka melalui
pengumpulan bahan hukum primer, bahan hukum sekunder, bahan hukum tersier, serta penelitian empiris
melalui pengisian kuisioner dan teknik wawancara secara depth interview dengan para nara sumber
diperoleh kesimpulan yaitu adanya putusan hakim yang berupa penjatuhan pidana di bawah batas minimum
khusus dari ketentuan undang-undang dalam perkara tindak pidana narkotika jelas tidak dapat dibenarkan
berdasarkan asas nulla poena sine lege (tiada pidana tanpa undang-undang), sebab di dalam salah satu frasa
terciptanya asas legalitas yang dikembangkan oleh Paul Johan Anslem von Feuerbach tersebut telah
dijelaskan bahwa hakim tidak dapat atau tidak boleh menjatuhkan pidana selain dari apayang telah
ditentukan oleh undang-undang. Sedangkan dasar pertimbangan yang digjukan oleh hakim PN Tangerang
dalam menjatuhkan pidana di bawah batas minimum khusus dari ketentuan undangundang dalam perkara
tindak pidana narkotika, utamanya adalah demi terciptanya keadilan, baik bagi terdakwa maupun bagi
masyarakat, di samping juga penerapan argumentasi berupa Argumentum ad Misericordian berpengaruh
pula atas putusan yang dihasilkan. Terakhir, penerapan penjatuhan pidana di bawah batas minimum khusus
dari ketentuan Undang-Undang Narkotika oleh hakim PN Tangerang ternyata tidak hanya berlaku bagi
pelaku pidana yang masih berusia anak saja melainkan dapat berlaku pulaterhadap pelaku pidana berusia
dewasa, asalkan hal ini, sebagaimana yang disampaikan oleh hakim PN Tangerang, didukung dengan
pertimbangan-pertimbangan yang mengarah pada rasa keadilan dan kemanfaatan bagi masyarakat.

...... This thesis discusses the issue of criminal sentencing by ajudge below the special minimum threshold
under the Narcotics Law in connection with the nulla poena sine lege principle, the basis for the discretion
taken by the judge at the District Court in awarding a sentence below the special minimum threshold under
the Narcotics Law and the application of acrimina sentence below the special minimum threshold under the
Narcotics Law by ajudge at the Tangerang District Court to a convicted criminal. The research which is
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judicial normative in nature and utilizes data gathering methods of literature review including primary legal
material, secondary legal material, tertiary legal material, as well as empirical research through
guestionnaire and in-depth interviews with competent sources. The outcome of such study concludes that the
existence of crimina sentence below the special minimum threshold under the Narcotics Law cannot be
justified under the nulla poena sine lege principle (no sentence without laws) since one of the phrase by Paul
Johan Anslem von Feuerbach on the creation of the legality principle clearly describe that ajudge cannot or
may not awarding any sentence outside what is prescribe by the laws. Meanwhile, the basis used by the
judge at Tangerang District Court in awarding sentences below the special minimum threshold under the
Narcotics Law is primarily for creating a sense of justice for both the convict and the public alike.
Furthermore, the application of Argumentum ad Misericordian also influences the final verdict. Last but not
least, criminal sentence below the special minimum threshold under the Narcotics Law by judge(s) of the
Tangerang District Court not only applicable for under age perpetrator(s) but also for adult perpetrator(s), as
long as such verdict is supported by considerations directed at the sense of justice and benefits for the
community.



